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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era globalisasi saat ini, perkembangan teknologi terus mengalami
kemajuan yang sangat pesat seiring berjalannya waktu. Kemajuan teknologi
tersebut bahkan memberikan pengaruh yang besar terhadap kehidupan manusia,
yang dimana memberikan pengaruh dalam menciptakan suatu hal menjadi lebih
efektif dan juga efisien dari yang sebelumnya.

Dalam hal tersebut, seperti di negara Indonesia yang dimana mulai
menerapkan adanya program smart city. Program smart city tersebut memiliki
tujuan untuk dapat mewujudkan negara yang maju serta modern. Implementasi
dari program smart city di Indonesia telah diterapkan di berbagai kota ataupun
kabupaten, salah satunya termasuk Kota Depok.

Penerapan program smart city di Indonesia pada awalnya didasarkan pada
suatu Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2003 tentang Kebijakan dan Strategi
Nasional Pengembangan E-Government. Instruksi tersebut menjelaskan bahwa
tujuan dari pengembangan E-government adalah untuk dapat menciptakan suatu
pemerintahan yang berbasis kepada elektronik serta untuk dapat menciptakan
peningkatan kualitas suatu pelayanan publik yang efektif serta efisien.*

Sehingga, berdasarkan pada hal tersebut terciptalah konsep smart city di

1 Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2003 Tentang Kebijakan dan Strategi Nasional
Pengembangan E-Government.



Indonesia. Akan tetapi, kebijakan tersebut juga menjadi suatu landasan atau
dasar dari pelaksanaan program smart city di Pemerintah Kota Depok yang
penyempurnaan kebijakannya didasarkan pada Peraturan Daerah (Perda) Kota
Depok Nomor 2 Tahun 2019 tentang Penyelenggaraan Kota Cerdas.?

Tujuan dari adanya program smart city di Pemerintahan Kota Depok
tersebut adalah untuk dapat menciptakan suatu inovasi dalam menyelesaikan
berbagai permasalahan yang ada di Kota Depok, dengan memanfaatkan
teknologi informasi sebagai suatu faktor pendukung dalam memudahkan serta
menyelesaikan berbagai permasalahan yang ada di masyarakat Kota Depok.

Salah satu penerapan dari program tersebut adalah dengan adanya inovasi
aplikasi Depok Single Window (DSW). Dalam hal ini, aplikasi Depok Single
Window (DSW) memiliki tujuan untuk dapat mendukung program smart city di
Pemerintahan Kota Depok, yang dimana akan memudahkan bagi masyarakat Kota
Depok dalam mendapatkan pelayanan publik serta berbagai informasi dari
adanya sistem yang terintegrasi pada berbagat pelayanan.

Oleh karena itu, masyarakat Kota Depok akan secara mudah mendapatkan
pelayanan publik dan juga berbagai informasi dengan adanya satu aplikasi
tersebut tanpa harus melalui website pelayanan secara terpisah ataupun
mendatangi pelayanan secara langsung. Sehingga, pelayanan publik yang
didapatkan juga akan secara cepat, mudah, lengkap, dan juga informatif sehingga
pelayanan publik akan menjadi lebih efektif dan juga efisien.

Dalam hal ini, aplikasi Depok Single Window (DSW) tersebut akan

2 peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2019 Tentang Penyelenggaraan Kota Cerdas.



menjadi suatu fokus dalam penelitian ini. Penelitian didasarkan pada Peraturan
Daerah (Perda) Kota Depok Nomor 2 Tahun 2019 tentang Penyelenggaraan Kota
Cerdas, Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2003 tentang Kebijakan dan Strategi
Nasional Pengembangan E-Government.®

Pelayanan publik yang dapat diakses oleh masyarakat Kota Depok dan
terdapat melalui aplikasi Depok Single Window (DSW) tersebut mencakup,
layanan informasi waktu sholat wilayah Kota Depok, layanan informasi peta
Kota Depok, layanan informasi mengenai berita Kota Depok terbaru, informasi
cuaca, mengenai panggilan darurat, mengenai lowongan pekerjaan, kampung
siaga, tarif dan juga pembayaran pajak, layanan informasi dan perizinan online
mengenai segala perizinan.

Kemudian juga terdapat informasi kesehatan yang mencakup, informasi
jadwal dokter, layanan RSUD (Rumah Sakit Umum Daerah), ketersediaan
kamar, konsultasi secara online, serta pendaftaran puskesmas dan juga RSUD
(Rumah Sakit Umum Daerah) secara online dan sebagainya, informasi mengenai
PDAM dan juga PLN, informasi mengenai data ASN (Aparatur Sipil Negara),
pengaduan permasalahan yang ada di masyarakat Kota Depok, informasi
mengenai kontak OPD (Organisasi Perangkat Daerah).

Termasuk, informasi mengenai layanan pendidikan, yang mencakup
informasi passing grade, data sekolah di Kota Depok, kalender pendidikan, dan
juga informasi mengenai PPDB, layanan Baznas, layanan ekonomi, yang

mencakup katalog usaha, harga komoditas yang ada di Kota Depok, layanan
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UMKM, layanan perpustakaan yang mencakup katalog buku yang ada di
perpustakaan Kota Depok danjuga pendaftaran anggota secara online, layanan
wi-fi, layanan BNN (Badan Narkotika Nasional), layanan PUSPAGA (Pusat
Pembelajaran Keluarga), Layanan DTKS (Data Terpadu Kesejahteraan Sosial),
dan juga ada layanan kependudukan mengenai pelayanan publik dalam hal
kependudukan dan juga pencatatan sipil.

Implementasi dari aplikasi Depok Single Window (DSW) telah dilakukan
sejak tahun 2017 yang dilakukan olenh Dinas Komunikasi dan Informatika
(Diskominfo) di Pemerintahan Kota Depok, namun dalam implementasi tersebut
terdapat berbagail permasalahan, seperti terdapat beberapa keluhan atau feedback
dari para pengguna aplikasi tersebut melalui rating serta komentar yang ada di
aplikasi google play store, seperti masih terjadinya error karena banyaknya bug
dalam aplikasi tersebut.

Kemudian, juga terdapat ketidaksesuaian data pada saat pendaftaran
pelayanan publik dimana kuota selalu penuh pada tanggal dan bulan yang sama
serta pada tanggal merah, masih terdapat pelayanan publik yang tidak terhubung
atau mengalami error, masih banyaknya masyarakat yang tidak dapat mengakses
aplikasi tersebut, aplikasi tidak dapat diakses dengan sempurna pada beberapa
perangkat yang ada di masyarakat Kota Depok.

Tidak hanya itu, bahkan implementasi dari program ini telah berjalan
selama 5 (lima) tahun, namun pada implementasinya tersebut tidak hanya
masyarakat yang masih belum mengetahui adanya aplikasi Depok Single

Window, namun pegawai pemerintah Kota Depok pun juga masih ada yang



belum mengetahui adanya aplikasi tersebut yang merupakan salah satu faktor

penghambat dalam program Smart City di Pemerintahan Kota Depok.

Gambar 1.1
Data Pengguna yang Meng-install Aplikasi Depok Single Window (DSW)
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Gambar 1.2
Data Jumlah Penduduk Kota Depok
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Berdasarkan pada gambar 1.1, yang memperlihatkan bahwa jumlah data
pengguna yang meng-install aplikasi Depok Single Window (DSW) adalah
sebanyak 100.000 lebih pengguna. Sedangkan, pada gambar 1.2 terlihat bahwa
jumlah populasi penduduk Kota Depok adalah sebesar 2.484.186 jiwa. Dalam hal
tersebut, terdapat gap atau kesenjangan yang cukup jauh antara jumlah pengguna
dengan jumlah populasi penduduk Kota Depok. Sehingga, kesenjangan tersebut
menjadi suatu hal yang perlu diteliti terkait dengan evaluasi dari aplikasi tersebut
dalam mendukung konsep smart city yang ingin diwujudkan melalui penerapan
e-government oleh Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kota
Depok.

Oleh karena itu, hal ini perlu adanya evaluasi dari pelaksanaan aplikasi
tersebut dikarenakan target realisasi yang belum tercapai secara maksimal jika
dilihat dari pengguna yang masih kurang dan juga mengalami tingkat penurunan
terhadap penggunaan aplikasi Depok Single Window (DSW) di tahun 2021 lalu
serta masih adanya pelayanan publik secara tradisional sedangkan konsep smart
city di Pemerintah Kota Depok dengan diwujudkannya e-government oleh Dinas
Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kota Depok adalah dengan
memanfaatkan teknologi untuk dapat menyelesaikan permasalahan dan juga
memudahkan dalam memberikan pelayanan serta dalam hal ini pada
pelaksanaannya masih terdapat ketidaksesuaian antara tujuan dengan
pelaksanaannya yang akan mempengaruhi efektifitas serta efisiensi suatu
pelayanan, terutama di Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Depok yang

menciptakan aplikasi Depok Single Window tersebut. Kemudian juga, masih



banyak dinas-dinas yang memiliki layanan sendiri dan tidak terintegrasi ke

dalam aplikasi Depok Single Window (DSW).

Gambar 1.2
Grafik Tren Penetrasi Menu Tahun 2019 hingga 2021
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(Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Depok, 2022)

Penelitian ini didasarkan pada teori yang dikemukakan oleh Dunn, dimana
dijelaskan bahwa dalam evaluasi dapat dilakukan dengan 6 (enam) kriteria untuk
dapat melakukan analisis. hasil dari suatu kebijakan yang telah
diimplementasikan mencakup, efektivitas, efisiensi, kecukupan, perataan,
responsivitas, dan juga ketepatan.* Serta sesuai dengan teori yang dijelaskan oleh
Kerkpatrick (dalam Cascio, 2017), yang menjelaskan bahwa suatu evaluasi yang

dapat dilakukan adalah dengan melihat respons dari para peserta (masyarakat)

4 Sugito, Joko Triyono, “Evaluasi Kebijakan Publik Kajian Teoritis dan Praktis”, Yogyakarta:
Kepel Press, 2019, hal. 46.



terkait dengan suatu program yang telah diterapkan.®

Berdasarkan hal tersebut, untuk dapat melakukan pengevaluasian terhadap
aplikasi Depok Single Window (DSW) dalam mendukung konsep smart city di
Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Depok dibutuhkan partisipasi
masyarakat terkait dengan aplikasi tersebut, yang kemudian dapat menjadi suatu
solusi dan juga suatu rekomendasi perbaikan pada aplikasi tersebut kepada
Pemerintah Kota Depok terutama Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Depok
dalam mendukung program smart city secara maksimal. Sehingga, dalam hal
tersebut peneliti memiliki ketertarikan dalam melaksanakan penelitian di Dinas
Komunikasi dan Informatika Kota Depok dengan judul “Evaluasi Aplikasi Depok
Single Window Dalam Mendukung Konsep Smart City Di Dinas Komunikasi dan

Informatika Kota Depok .

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar. belakang yang telah diuraikan tersebut, maka
peneliti dapat merumuskan masalah, yaitu bagaimana evaluasi aplikasi Depok
Single Window yang dilakukan dalam mendukung konsep smart city di Dinas

Komunikasi dan Informatika Kota Depok?

5> Aldi Rinaldi Nurmawan, Kamalah Saadah dan Sulistia Suwondo, “Analisis Efektivitas Program
Terminal Parkir Elektronik Sebagai Perwujudan Smart City Kota Bandung”, Vol. 10 No. 1
(Agustus, 2019), him. 1275.



1.3 Tujuan Penelitian

Pada penelitian ini, memiliki 1 (satu) tujuan yang ingin dicapai oleh penulis.
Tujuan tersebut adalah untuk dapat mengetahui terkait dengan evaluasi dari
penerapan aplikasi Depok Single Window (DSW) dalam mendukung konsep smart

city di Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Depok.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini dapat memperluas pengetahuan dan juga
menjadi suatu sumbangan pemikiran mengenai evaluasi aplikasi Depok Single
Window (DSW) dalam mendukung konsep smart city di Dinas Komunikasi dan
Informatika Kota Depok. dan juga menjadi suatu alternatif bagi para peneliti
selanjutnya untuk dapat memahami evaluasi terhadap aplikasi Depok Single
Window (DSW) dalam mendukung konsep smart city di Dinas Komunikasi dan

Informatika Kota Depok.

1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil dari penelitian ini dapat menjadi suatu pertimbangan
untuk kepada para pihak yang berkaitan, seperti Dinas Komunikasi dan

Informatika Kota Depok dalam melakukan evaluasi sebagai suatu upaya



perbaikan terkait dengan aplikasi Depok Single Window dalam mendukung

konsep smart city di Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Depok.

1.5 Sistematika Penulisan

Dalam hal ini, untuk dapat memberikan kemudahan dalam melihat serta
mengetahui pembahasan penelitian yang terdapat dalam skripsi ini secara
keseluruhan, maka perlu adanya sistematika yang adalah suatu kerangka ataupun
pedoman dalam penulisan penelitian skripsi. Berikut sistematika penulisan
penelitian skripsi ini terdiri dari 5 (lima) bab, yaitu:

BAB | PENDAHULUAN
Dalam bab ini, merupakan bagian pendahuluan dalam penulisan
penelitian skripsi yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian baik secara teoritis

ataupun praktis, serta juga terdapat sistematika penulisan.

BAB Il  TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini, merupakan bagian yang mengenai suatu penjelasan
terkait berbagai hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh
seorang peneliti lainnnya sebagai rujukan atau memiliki keterkaitan
terhadap penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Tidak hanya
itu, dalam bab ini juga menjelaskan terkait dengan penyajian teori

yang digunakan terhadap penyusunan kerangka teori penelitian.
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BAB Il

BAB IV

Sehingga, dalam bab ini terdiri dari tinjauan hasil penelitian atau
penelitian terdahulu yang relevan, kerangka teori, serta kerangka

pemikiran.

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini, merupakan bagian mengenai metode ataupun
pendekatan yang akan digunakan oleh peneliti dalam melakukan
pengembangan data dan informasi yang akan digunakan dalam
melakukan penelitian yang terdiri dari, pendekatan penelitian yang
digunakan, penentuan informan dalam mendapatkan data dan
informasi, teknik pengumpulan data yang akan digunakan baik secara
observasi, pelaksanaan wawancara secara mendalam, dan juga
dokumentasi, serta teknik pengolahan dan analisis data yang akan
digunakan pada penelitian tersebut, dan juga lokasi serta jadwal

penelitian akan dilaksanakan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini, merupakan bagian mengenai hasil analisis yang
dilakukan oleh penulis secara mendalam terhadap suatu permasalahan
yang menjadi fokus dan temuan dalam penelitian yang telah
dilakukan. Pada bab ini mencakup, gambaran umum dari lokasi
penelitian yang dilakukan, hasil penelitian yang dilakukan serta

pembahasan hasil penelitian secara mendalam.
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BABV  PENUTUP
Dalam bab ini, merupakan bagian mengenai kesimpulan dan saran
dari  hasil penelitian yang didapat dan diuraikan oleh penulis.
Kemudian, pada bab ini di bagian akhir juga mencakup Daftar

elitian dan juga
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